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Abstrak
Penelitian |n| Deriy i ksi, dan mengkarakterisasi
bakteri Yapguaaaa 'RSQEQAS'@@ND‘ ™ _batuan fosfat dan
menghidol g SET1g0 e s Ji@si kacang

hijau galurgijo. 129 Penelitian ini dlmulal darl eksplora . berbagai
rizosfir dafj gizoplan tanaman yang adaptif tumbuh pada berbagai I§igan gambut
Riau sebaggiisumber isolat bakteri pg Rat(BRE). Selanjutnya B@F diisolasi
dengan tejigik pengayaan daa : emampuapflya dalam
melarutkarjige : air. Isoj & terseleksi

dikarakterifjgpi dan diide JElitien diagi@ri dengan
. I . e

mengamati§j flengaruh inok 4 ag e Dihasi dgngan batuan

fosfat terh§de ar - g dengan

media tangh§gambut. Seba 105 , i gl 20 isolat

diantaranyd gmemiliki indekS™pelar pategorikan

sebagai isqg terseleksi. Isolat terselekST € )y Agemperatur

37°C dan gHI5 yang memiliki indeks Kela ulosa berkisar antajd@1,00-1,38;
mampu meghasilkan senyawa Indole- j ish 0,28-5,64
ppm pada tanp gkat hingga
16,02 pp yang diperka 3§ molekuler
menunjuk k¥ at BPF terse s BUfkholderia,
Bacillus, H fategorikan

UncultureddB S Jsi , niatibeI=€eRddn tanaman

kacang hijal Al S 2 j 2.15 asal

rizosfir kelagal /sgvyt 3 melarutkan

rhizoplan nenas yang tumbuh di areal gambut pedalaman menghasnkan enzim
fosfatase asam dengan aktivitas rata-rata 20,75 pmol/mL/menit. Inokulasi tunggal
dan campuran kedua isolat tersebut pada biji kacang hijau yang dipupuk dengan
berbagai dosis batuan fosfat diketahui mempengaruhi indikator pertumbuhan
vegetatif yang meliputi indeks luas daun dan laju pertumbuhan tanaman serta
indikator produksi yang meliputi jumlah polong, jumlah biji per polong dan berat
100 biji. Isolat N-Rp Rb 2.9 dan aplikasi pupuk P dari batuan fosfat dengan dosis
150% dari dosis anjuran dapat mencapai produksi 1,65 ton/ha.
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Abstract
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Isolate BP

Qb Of-cheslllVing#toTtR DIORIPEE DY gmge-ef-91$1 g/mL with
its ability to eXtee uﬁﬁ"m\u v -z : o, derived from
pineapple rhizoplane growing™ 1‘11( cat b duces an acid phosphatase
enzyme with an average activity or 20.7/5 mol/mL/minute. Single and mixed
inoculations of the two isolates on green bean seeds fertilized with various doses
of rock phosphate are known to affect vegetative growth indicators such as
include leaf area index and plant growth rate, as well as production indicators
such as number of pods, the number of seeds per pod, and the weight of 100
seeds. Isolate N-Rp Rb 2.9 and apply P fertilizer from rock phosphate at a dose of
150% of the recommended dose to achieve a production rate of 1.65 tonnes/ha.
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